
i 

 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KONSUMEN 

TERKAIT PENJUALAN PANGAN DALAM KEMASAN 

KADALUARSA DI MINI MARKET 

 
HALAMAN JUDUL 

 

 

 
 

 

 

 

 

SKRIPSI 
 

Diajukan Guna Salah Satu Syarat 

 Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 Program Studi Ilmu Hukum 

 

 

 

OLEH : 

M. YOGA FERIKNO 

NIM. 502020236 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS HUKUM 

TAHUN 2024 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

admin
Typewritten text
iii



 

 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto : 

“Tidak ada kata terlambat untuk mulai menciptakan 

kehidupan yang kamu inginkan" 
 

(Dawn Clark) 

 

“Ada Orang Tua yang harus dibanggakan” 
 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

Terucap syukur kepada Allah SWT dan Rosulnya. 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

 Orang Tuaku 

 Keluargaku 
 Pembimbing Skripsiku 

 Teman-temanku 

 Almamater Hijauku 
 

 

 

admin
Typewritten text
iv



 

 

 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KONSUMEN TERKAIT 

PENJUALAN PANGAN DALAM KEMASAN KADALUARSA DI MINI 

MARKET 

 

Oleh 

M. YOGA FERIKNO 

Perlindungan bagi konsumen dapat dilakukan oleh pelaku usaha dengan 

cara memberikan atau menciptakan sistem perlindungan konsumen. Tujuan dari 

penulisan ini untuk mengetahui praktik jual-beli makanan dan minuman yang telah 

kadaluarsa di masyarakat dan perlindungan hukum bagi konsumen terhadap 

makanan dan minuman yang telah kadaluarsa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli makanan atau 

minuman yang sudah kadaluarsa masih terjadi dikarenakan adanya ketidaktahuan 

penjual dan/atau pembeli, kelalaian penjual, pembeli yang sengaja membeli 

makanan atau minuman kadaluarsa, penjual yang sengaja memperjual belikan 

makanan atau minuman kadaluarsa karena faktor ekonomi, kemasan produk masih 

bagus dan tidak rusak. Upaya pemerintah dalam perlindungan konsumen terhadap 

peredaran dan perdagangan produk pangan kadaluarsa melalui UU No. 18 Tahun 

2012 tentang Pangan dan UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, 

serta Kitab UndangUndang Hukum Perdata meskipun dalam KUHPer tersebut 

tidak secara langsung memberikan perlindungan kepada konsumen 

 

Kata Kunci : Perlindungan hukum, Konsumen, Kadaluarsa 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

            Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari hayati dan air, baik yang 

diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukan sebagai makanan atau 

minuman yang akan dikonsumsi oleh manusia, termasuk bahan tambahan 

pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan, atau pembuatan makanan ataupun minuman. Pangan 

olahan adalah makanan minuman hasil proses dengan metode tertentu. 

Menurut Standar Kesehatan makanan dan minuman hanya dapat diedarkan 

setelah mendapat izin edar sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang 

Undangan Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan 

pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi setiap rakyat Indonesia. 

           Pangan harus senantiasa tersedia secara cukup, aman, bermutu, bergizi, 

dan beragam dengan harga yang terjangkau oleh daya beli masyarakat, serta 

tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat.1 Untuk 

mencapai semua itu, perlu diselenggarakan suatu sistem pangan yang 

memberikan perlindungan, baik bagi pihak yang memproduksi maupun yang 

mengkonsumsi pangan, serta tidak bertentangan dengan keyakinan 

masyarakat.2 Berbagai produk yang ditawarkan kepada masyarakat oleh pihak 

                                                      
              1Sofyan Hasan.2014.Kepastian Sertifikasi dan Labelisasi Halal Produk Pangan,Jurnal 

Dinamika Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, Palembang, hlm.227 

             2Hastarani Yuliawati. 2009. Aspek Hukum Perlindungan Konsumen Terhadap Peredaran 

Daur Ulang Makanan Kadaluarsa Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen, Skripsi, Universitas Indonesia, jakarta, hlm.12. 
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produsen pada saat ini gencar dilakukan. Adanya variasi produk khususnya 

produk makanan dan minuman yang telah beredar dipasaran cukup mampu 

meraih minat konsumen untuk mengkonsumsinya. Pihak produsen berharap 

agar pihak konsumen terus mengkonsumsi produknya, sehingga produsen 

mendapat keuntungan. Dengan demikian banyak produsen berlomba-lomba 

untuk menciptakan suatu produk yang baru agar mendapatkan keuntungan 

              Berdasarkan ketentuan Pasal 8 ayat(1-4) Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen tersebut memberikan kepastian 

atas jaminan perlindungan bagi konsumen agar hak konsumen untuk 

mendapatkan keamanan dan kenyamanan dapat terpenuhi. Produk barang atau 

jasa tidak boleh membahayakan jika dikomsumsi, dan juga agar konsumen 

tidak dirugikan baik secara jasmani dan rohani. Seperti kita ketahu sendiri 

bahwa peredaran makanan yang kemasannya rusak masih banyak ditemukan 

di pasar-pasar bahkan tidak hanya di pasar tradisional tetapi juga swalayan dan 

pasar modern. 

            Keamanan pangan, masalah dan dampak penyimpangan mutu, serta 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam pengembangan sistem mutu 

industri pangan merupakan tanggung jawab bersama sebagai upaya 

perlindungan konsumen karena berdasarkan Pasal 4 (a) Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

yaitu hak konsumen adalah hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan 

dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa dan Pasal 4 (c) hak atas informasi 

yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barangdan/atau jasa. 
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Sedangkan pemerintah berperan dalam pengawasan terhadap penyelenggaraan 

perlindungan konsumen sesuai Pasal 30 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen, yaitu pengawasan terhadap penyelenggaraan 

perlindungan konsumen, serta penerapan ketentuan peraturan perundang-

undangannya diselenggarakan oleh pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

perlindungan konsumen swadaya masyarakat. Pemenuhan pangan yang aman 

dan bermutu merupakan hak asasi setiap manusia, tidak terkecuali pangan yang 

dihasilkan oleh industri rumah tangga pangan. 

            Makanan kadaluarsa merupakan salah satu pangan yang dapat 

merugikan konsumen apabila dikonsumsinya. Kadaluwarsa mempunyai arti 

sebagai sudah lewat ataupun habisnya jangka waktu sebagaimana yang telah 

ditetapkan dan apabila dikonsumsi, maka makanan tersebut dapat 

membahayakan bagi kesehatan yang mengkonsumsinya. Kadaluarsa jika 

disimpulkan adalah penjualan barang ataupun peredaran produk kemasan dan 

makanan yang sudah tidak layak dijual kepada konsumen. Hal ini disebabkan 

karena produk tersebut telah kadaluarsa sehingga dapat mengganggu kesehatan 

dan apabila dikonsumsi dalam jangka waktu yang cukup lama dapat 

menyebabkan kanker. Makanan kadaluarsa selalu banyak kaitannya dengan 

daya simpan makanan tersebut. Oleh karena itu waktu kadaluarsa adalah batas 

akhir dari suatu daya simpan. Batas kadaluarsa merupakan batas dimana mutu 

makanan masih baik, lebih dari waktu tersebut makanan akan mengalami 

tingkat penerunan sedemikan rupa sehingga makanan tersebut dipandang tidak 

lagi pantas dikonsumsi oleh masyarakat atau konsumen. Tanggal kadaluarsa 
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merupakan batas jaminan produsen ataupun pelaku usaha terhadap keamanan 

produk yang diproduksinya. Sebelum mencapai tanggal yang telah ditetapkan 

tersebut kualitas atas produk tersebut dapat dijamin oleh produsen atau pelaku 

usaha sepanjang kemasannya belum terbuka ataupun penyimpanannya sesuai 

dengan seharusnya. Apabila makanan telah memasuki batas tanggal 

penggunaannya maka makanan tersebut sudah tidak layak untuk dikonsumsi 

karena didalam makanan tersebut sudah tercemar oleh bakteri maupun kuman 

sehingga kualitas mutu dari produk tersebut tidak lagi dijamin oleh produsen.  

    Beredarnya makanan yang terbuat dari bahan-bahan yang kadaluarsa 

memang tidak lepas dari tanggung jawab pemerintah sebagai pihak yang 

berwenang  membuat peraturan. Dalam hal ini Undang–Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen telah mengatur hal tersebut. 

Pada Pasal 1 Angka 1 UndangUndang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen dinyatakan bahwa perlindungan konsumen adalah 

“segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi 

perlindungan kepada konsumen”.3 Perlindungan konsumen diartikan sebagai 

keseluruhan asas-asas dan kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan dan 

masalah antara berbagai pihak satu sama lain berkaitan dengan barang dan/atau 

jasa konsumen di dalam pergaulan hidup.4 Masyarakat wajib mendapat 

perlindungan hak yang paling asasi yaitu, mendapatkan informasi dan 

keamanan terhadap makanan yang dibeli dipasaran, karena jika masyarakat 

mengkonsumsi makanan kadaluarsa, tentu akan membahayakan kesehatan. 

                                                      
                 3 Zulham. 2013. Hukum Perlindungan Konsumen, Kencana, jakarta, hlm. 21-22 

                 4 Shidarta. 2000. Hukum Perlindungan Konsumen, Grasindo, jakarta, hlm. 9. 



 

 

 

 

5 

 

              Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti menganggap 

hak-hak konsumen perlu lebih dilindungi lagi khususnya terhadap peredaran 

makanan kadaluarsa yang tidak memenuhi ketentuan persyaratan perundang -

undangan. Maka, peneliti ingin meneliti lebih jauh dan membahasnya dalam 

penelitian yang berjudul “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP 

KONSUMEN TERKAIT PENJUALAN PANGAN DALAM KEMASAN 

KADALUARSA DI MINI MARKET ’’ 

 

 

B. Permasalahan  

 

          Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka yang  

dijadikan permasalahan penelitian ini adalah : 

1.  Faktor yang menjadi penyebab minimarket masih menjual    makanan  

dan  minuman  dalam  kemasan  kadaluarsa. 

2.  Bentuk  perlindungan hukum  terhadap  konsumen terkait  penjualan  

makanan  dan  minuman  dalam  kemasan kadaluarsa di minimarket. 

 

C. Ruang lingkup dan Tujuan penelitian 

 
1. Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup penelitian dititikberatkan pada perlindungan hukum 

terhadap kerugian konsumen akibat barang cacat dan berbahaya, 

yang diproduksi atau dipasarkan oleh pelaku usaha secara bebas, 

tanpa menutup kemungkinan menyinggung pula hal-hal lain yang 

ada kaitannya. 
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     2.  Tujuan Penelitian 
 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab minimarket masih 

menjual    makanan  dan  minuman  dalam  kemasan  kadaluarsa 

b. Untuk mengetahui bentuk  perlindungan hukum  terhadap  

konsumen terkait  penjualan  makanan  dan  minuman  dalam  

kemasan kadaluarsa di minimarket 

c. Sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana hukum 

 

C.  Kerangka Konseptual 
 

             Untuk memahami dan memperjelas uraian bahasan serta kandungan 

judul ini terhadap ruang lingkup penelitian, maka diperlukan penjelasan dan 

pengertian kata, beberapa yang harus diuraikan yaitu: 

1. Perlindungan hukum konsumen adalah hukum yang 

mengaturhubungan dan masalah antara berbagai pihak satu sama lain 

berkaitan dengan barang atau jasa konsumen di dalam pergaulan 

hiduppangan adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan dalam 

rangka penjualan dan atau pembelian pangan.5 

2. Penjualan pangan adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan 

dalam rangka penjualan dan atau pembelian pangan6 

3. Kemasan kadaluarsa merupakan kemasan yang terlewat dari batas 

                                                      
           5 Shidarta,2006,Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia edisi Revisi 2006 , Gramedia 

Widiasarana, jakarta, hlm. 3.  

           6 Jdih kemenkeu,"arti kata pangan", https://jdih.kemenkeu.go.id, diakses pada tanggal 

tanngal 30 November 2023 
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waktu berlakunya sebagaimana yang ditetapkan.7 

 

D.Metode Penelitian 

 

1. Pendekatan masalah 

    Pendekatan masalah merupakan proses pemecahan atau 

penyelesaian masalah melalui tahap-tahap yang telah ditentukan, 

sehingga mencapai tujuan penelitian. 

     Pendekatan masalah yang penulis gunakan adalah dengan 

menggunakan metode pendekatan yaitu pendekatan secara normatif 

empiris. 

     Karna pendekatan penelitian ini dilakukan dengan 

mengadakan hubungan langsung terhadap pihak yang dianggap 

mengetahui hal-hal yang ada kaitannya dengan permasalahan yang 

sedang dibahas dalam skripsi ini. pendekatan empiris dilakukan 

dengan cara meperhatikan atau melihat perilaku-perilaku atau gejala-

gejala hukum dan peristiwa hukum yang terjadi di lapangan.8 

2. Sumber dan jenis data 

Data yang digunakan dalam rangka penyelesaian skripsi ini yaitu 

menggunakan data primer dan data sekunder. 

a. Data primer 

Data yang diproleh dari hasil penelitian dilapangan secara 

                                                      
           7 John Pieris Dan Wiwik Sriwidiarty, 2007, Negara Hukum Dan Perlindungan Konsumen 

Terhadap Produk Pangan Kadaluwarsa,pelangi cendikia, jakarta, Hlm. 129 

           8 Abdul Kadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum, PT.Citra Aditya Bakti, 

Bandung,  hlm. 112. 
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langsung pada objek penelitian yang dilakukan di kota Palembang 

dengan mengadakan wawancara dan pertanyaan kepada terkait. 

Serta didukung dengan wawancara dengan akademisi yang 

digunakan sebagai data penunjang bagi penulis dalam penelitian 

ini. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sebuah publikasi hukum yang bukan berupa 

dokumen- dokumen resmi, publikasi hukum Berupa buku-buku 

teks, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum, dan komentar-

komentar termasuk skripsi dan tesis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian kepustakaan dengan cara melakukan studi kepustakaan, 

yaitu dengan melakukan studi dokumen dan arsip dan literatur 

dengan mempelajari hal-hal yang bersifat teoritis yang berkaitan 

dengan pokok penulisan serta ilmu pengetahuan hukum mengikat 

yang terdiri dari bahan hukum 

c. Bahan bahan hukum primer 

Bahan–bahan Hukum yang mempunyai kekuatan hukum mengikat 

seperti perundang-undangan dan peraturan-peraturan lainya yang 

terdiri dari: 

1. Undang Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen 

d. Bahan bahan sekunder 

Bahan-bahan yang erat kaitanya dengan bahan hukum primer yang 
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dapat memberikan penjelasan terhadap bahan-bahan hukum primer 

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 

e. Bahan bahan penunjang lainnya 

Bahan-bahan penunjang lain yang ada relevansinya dengan pokok 

permasalahan, memberikan informasi, petunjuk dan penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan sekunder, bukann merupakan 

bahan hukum, secara signifikan dapat dijadikan bahan analisa 

terhadap penerapan kebijakan hukum di lapangan, seperti buku-

buku, literatur, hasil penelitian kamus besar Bahasa Indonesia, 

Ensiklopedia, majalah, artikel-artikel di internet dan bahan-bahan 

lainya yang sifatnya seperti karya ilmiah berkaitan dengan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini.9 

3. Metode pengumpulan data 

a. Prosedur pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam 

penelitian ini ditempuh  prosedur sebagai berikut: 

1. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah mengumpulkan data yang 

dilakukan dengan cara membaca, mengutip, mencatat dan 

memahami berbagi litertur yang ada hubungannya dengan 

materi penelitian, berupa buku-buku, peraturan perundang-

undangan, majalah-majalah, serta dokumen lain yang 

                                                      
              9 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, 2012, Penelitian Hukum Normatif suatu Tinjauan 

Singkat, Raja Grafindo Persada, Jakarta, hlm. 13-14. 
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berhubungan dengan masalah yang dibahas. 

2. Studi lapangan 

Studi lapangan adalah mengumpulkan data dengan j 

penelitian langsung pada tempat atau objek penelitian yang 

dilakukan dengan wawancara kepada para informan yang 

sudah ditentukan. 

b. Prosedur pengolahan data 

1. Seleksi data, yaitu kegiatan memilih data yang akan 

digunakan yang sesuai   dengan objek yang akan dibahas 

serta memeriksa, meneliti kembali mengenai kelengkapan, 

kejelasan dan kebenarannya 

2. Klasifikasi data, yaitu pengelompokan data yang telah 

dievaluasi menurut kerangka yang ditetapkan. 

3. Sistematisasi data, yaitu data yang telah dievaluasi dan 

diklasifikasi kemudian disusun demi menciptakan 

keteraturan dalam menjawab permasalahan sehingga 

mudah untuk dibahas.dibahas 

4. Analisis data 

Hasil pengumpulan dan pengolahan data tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan metode analisis kualitatif, yaitu dengan cara 

menguraikan data secara bermutu dalam bentuk kalimat-kalimat yang 

tersusun secara teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih dan efektif,  

sehingga memudahkan interpretasi data dan pemahaman hasil   
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analisis.10 

 

E.  Sistematika Penulisan 

 

         Sistematika penulisan memuat uraian keluruhan yang akan disajikan 

dengan tujuan agar pembaca dapat dengan mudah memahami dan memperoleh 

gambaran menyeluruh tentang penelitian ini terdiri dari 4 bab, yaitu: 

I. Pendahuluan 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, permasalahan dan 

ruang lingkup penelitian, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,  Kerangka 

Konseptual serta sistematika penulisan. 

II. Tinjauan pustaka 

Bab ini menguraikan tentang tinjauan umum perlindungan Konsumen, 

tinjauan umum tentang pangan, tinjauan umum tentang pangan 

kadaluarsa. 

III. Pembahasan 

Bab ini menguraikan tentang pokok permasalahan dari tanggung jawab 

keperdataan pemilik minimarket terhadap makanan kadaluarsa 

IV. Penutup 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan, selanjutnya terdapat pula saran-

saran penulis yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini. 

 

                                                      
           10  Abdul kadir Muhammad, Op . Cit, hlm. 127 
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